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ABSTRACT

Being a single parent—Mother- a phenomenon is a phase not experienced by
everyone, a change in the function and role of a person before and when being a
single parent- can affect changes in the economy, social, and a psychology . The
single parent —mother- should replace the role of the father as head of the
household in some aspects such as the decision maker, and make a living. Need
process of being able to go through a period of darkness or sadness, and single
parent or single mother who divorced or abandoned his partner experienced social
pressure they must accept such as financial problems, feeling lonely because they
are used to being alone, dealing with negative think , accept the present reality
alone, even work to earn a living in order to meet the needs of his life and his
children that he bear. phenomenon is observed this time been located in Bukit
Gajah village District of Ukui Pelalawan Regency where the area has the
characteristics of informants in accordance with the subject under study. The
research data is collected by interview, observation and documentation. The
interview was a structured interview in which the researcher first prepared the
interview guidelines. The present research aims to identify what are the driving and
inhibiting factors in being a single parent —-Mother- and how to structure a strategy
and adapt to new and advanced circumstances for their children .

Keywords: Single Parent , Mother, Adaptation Strategy .
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ABSTRAK

Menjadi orang tua tunggal -ibu- merupakan sebuah fase yang tidak dialami oleh
semua orang, perubahan fungsi dan peran pada seseorang sebelum dan saat menjadi
orang tua tunggal -ibu- dapat mempengaruhi perubahan pada perekonomian, sosial,
dan pikologis. Orang tua tunggal -ibu- yang harus menggantikan peran ayah sebagai
kepala rumah tangga dalam beberapa aspek seperti pengambil keputusan, serta
mencari nafkah. Butuh proses untuk dapat melalui masa masa gelapnya atau
kesedihannya, dan single parent atau orang tua tunggal -ibu- yang bercerai atau
ditinggal mati pasangannya mengalami tekanan sosial yang harus mereka terima
seperti, masalah keuangan, merasa kesepian karena terbiasa berdua, menghadapi
omongan negatif, menerima kenyataan kini sendiri, bahkan bekerja mencari nafkah
demi memenuhi kebutuhan hidupnya dan anaknya yang ia tanggung. Fenomena
yang diteliti kali ini berlokasi di desa Bukit Gajah Kecamatan Ukui Kabupaten
Pelalawan yang daerah tersebut terdapat karakteristik informan yang sesuai dengan
subjek yang diteliti. Pengambilan data penelitian dilakukan dengan wawancara,
observasi dan dokumentasi. Wawancara yang dilakukan adalah wawancara
terstruktur dimana peneliti lebih dulu mempersiapkan pedoman wawancaranya.
Peneliti kali ini bertujuan mengidentifikasikan apa saja faktor pendorong dan
penghambat dalam menjadi orang tua tunggal —ibu- serta bagaimana menyusun
sebuah startegi dan beradaptasi dengan keadaan yang baru dan terus maju demi
anak anak mereka.

Kata kunci: Orang Tua Tunggal,lbu,Stategi Adaptasi.
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Pendahuluan
Sebuah perceraian merupakan

komunikasi dari penyesuan
perkawinan yang buruk, bila terjadi
antara suami dan istri sudah tidak
mampu lagi mencari cara penyesuain
masalah yang dapat memuaskan
kedua pihak. Seiring dengan
perkembangan zaman, posisi
keluarga dalam struktur sebuah
rumah tangga mengalami
perubahan.Perpisahan dengan
pasangan resmi menjadikan seorang
perempuan berstatus janda atau
menjadi orang tua tunggal, baik itu
karena cerai atau ditinggal mati.Janda
atau orang tunggal -lbu- adalah
sebuah predikat bagi seorang wanita
yang tak lagi bersuami, dalam
kehidupan sosial predikat janda cerai
kerap  menimbulkan  hambatan
psikologis dalam kehidupan sehari-
hari. Lain halnya dengan istri yang
ditinggal mati sang suami. Meskipun
beban yang dipikul mungkin sama
saja  beratnya dengan  akibat
perceraian, tetapi masyarakat masih
lebih memberikan rasa simpatik.
Menjadi orang tua tunggal -
ibu- merupakan sebuah fase yang
tidak dialami olenh semua orang,
perubahan fungsi dan peran pada
seseorang sebelum dan saat menjadi
orang tua tunggal -ibu- dapat
mempengaruhi  perubahan  pada
perekonomian, sosial, dan pikologis.
Orang tua tunggal -ibu- adalah
seseorang yang harus menggantikan
peran ayah sebagai kepala rumah

tangga dalam beberapa aspek seperti
pengambil keputusan, serta mencari
nafkah.

Orang tua tunggal -ibu- yang
terpisah dengan pasangan karena
kematian mengalami masalah yang
berat, kematian pasangan yang
mendadak membuat beliau tidak siap
menerima  kenyataan. Selain itu
mereka butuh proses untuk dapat
melalui masa masa gelapnya atau
kesedihannya, dan single parent atau
orang tua tunggal -ibu- yang
ditinggal mati pasangannya
mengalami tekanan sosial yang harus
mereka terima seperti, masalah
keuangan, merasa kesepian karena
terbiasa berdua, menghadapi
omongan negatif, menerima
kenyataan kini ~ sendiri  dan
menyesuaikan  keadaan  menjadi
sendiri. Adapun beberapa faktor yang
menyebabkan seorang perempuan
menjadi orang tua tunggal -ibu-
seperti perceraian yang disebabkan
oleh ditinggal suami mninggal,
poligami, dan KDRT yang membuat
mereka tidak bisa mempertahankan
rumah tangganya sehingga
mengakibatkan suatu perceraian yang
menimbulkan banyaknya orang tua
tunggal -ibu-, dengan begitu mereka
dapat Dberadaptasi dengan keadaan
yang baru dan terus maju demi anak
anak mereka.

Desa Bukit Gajah
merupakan desa yang mayoritas
semua penduduk masyarakatnya
beragama islam, dominan bersuku
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jawa dan ada pula yang bersuku
minang, melayu, batak. Di desa Bukit
Gajah terdapat perempuan sebagali
orang tua tunggal -ibu- yang harus
memenuhi  kebutuhan  ekonomi
keluarga setelah bercerai dari sang
suami atau yang ditinggal meninggal,
data di bawah merupakan orang tua
tunggal -ibu- di desa Bukit Gajah
yang dilihat dari lama berpisah :
Tabel 1.1 Orang Tua
Tunggal -1bu- di desa Bukit Gajah
Kecamatan Ukui Kabupaten

Pelalawan
No. Lama Jumlah
Berpisah Orang
1. 1-4 24
2. 5-9 15
3. 10-14 16
4. 15-19 6
5. 20-24 3
Total 64
Sumber : Data Olahan Desa Bukit
Gajah 2017

Dari tabel diatas bahwa
jumlah orang tua tunggal -lbu-
berjumlah 64 orang, dimana,dengan
adanya peran baru yang harus di
jalankan oleh para orang tua tunggal -
Ibu- di desa Bukit Gajah maka hal ini
memberikan peran ganda yang harus
mereka jalani. Dengan adanya peran
ganda tersebut maka perempuan yang
berstatus sebagai orang tua tunggal -
ibu- harus mampu membagi waktu
peran yang dia jalankan, karena
pembagian waktu peran yang ia
jalankan memberikan dampak yang

berujung konflik, jika tidak adanya
keseimbangan dalam membagi waktu
pada peran yang dijalankan.
Kemandirian  orang  tua
tunggal -lbu- sangat dibutuhkan
untuk menjalankan peran ganda di
sektor domestik,  yaitu bertugas
dalam hal urusan rumah tangga
seperti memasak, mencuci,
membersihkan rumah, menyiapkan
makanan untuk keluarga, merawat
dan membesarkan serta mendidik
anaknya. Dan di sektor publik yaitu
bertugas secara ekonomi agar
kebutuhan tetap terpenuhi vyaitu
dengan  mencari nafkah  bagi
keluarganya dan secara sosial yaitu
bersosialisai dengan masyarakat.
Sebagai orang tua tunggal -ibu-,
wanita dituntut untuk beradaptasi dan
melanjutkan hidup tanpa seorang
suami dan dapat menyeimbangkan
antara peran domestik dan peran
publik, hal ini agar tidak
menimbulkan suatu permasalahan.
Adaptasi lingkungan dibentuk
dari tindakan yang diulang-ulang dan
merupakan  bentuk penyesuain
terhadap  lingkungan. Menurut
(Bennet,1976) tindakan yang diulang-
ulang tersebut akan membentuk dua
kemungkinan, yaitu tindakan
penyesuaian yang berhasil
sebagaimana yang diharapkan, atau
sebaliknya tindakan yang tidak
memenuhi harapan. Gagalnya suatu
tindakan akan menyebakan stres yang
berlanjut, yang berpengaruh dalam
kondisi individu maupun dalam
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respon atau tangapan individu
terhadap lingkungan.

Status orang tua tunggal -ibu-
yang di berikan kepada seorang
perempuan di desa Bukit Gajah
merupakan konstruksi yang di bentuk
oleh masyarakat itu sendiri, karena
konstruksi tersebut di bentuk oleh
masyarakat maka masyarakat pula
yang memberikan pandangan
terhadap seorang perempuan yang
berstatus sebagai orang tua tunggal -
ibu- baik itu pandangan positif atau
pandangan negatif. Sebagai
kelompok atau dengan jumlah yang
lebih sedikit di dalam masyarakat itu
sendiri, maka para orang tua tunggal -
ibu- di desa Bukit Gajah harus
mengikuti norma dan nilai yang ada
dalam masyarakat yang di berikan
atau di buat khusus untuk para orang
tua tunggal -ibu-.

Dengan adanya fenomena
yang penulis jelaskan diatas, maka
penulis berniat untuk melakukan
penelitian tentang ”Strategi
Adaptasi Orang Tua Tunggal-lbu-
Dalam Pemenuhan Kebutuhan
Keluarga (Studi Kasus di desa
Bukit Gajah Kecamatan Ukui
Kabupaten Pelalawan”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang
dapat dirumuskan masalah-masalah
yang akan dijadikan pembahasan,
yaitu :

1. Bagaimana cara orang tua tunggal
-ibu- dalam memenuhikebutuhan
keluarga di desa Bukit Gajah

Kecamatan ~ Ukui
Pelalawan?

2. Apa saja faktor pendukung dan
penghambat  strategi  adaptasi
orang tua tunggal -ibu- dalam
pemenuhan kebutuhan keluarga di
desa Bukit Gajah kecamatan UKkui
kabupaten Pelalawan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah
diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui orang tua
tunggal -ibu-dalam  memenuhi
kebutuhan keluarga di desa Bukit
Gajah kecamatan Ukui kabupaten
Pelalawan

2. Untuk  mengetahui faktor
pendukung dan  penghambat
strategi adaptasi orang tua tunggal
-ibu- dalam pemenuhan kebutuhan
keluarga di desa Bukit Gajah
kecamatan  Ukui kabupaten
Pelalawan.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penlitian
yang telah dipaparkan, manfaat yang
diharapkan dalam penelitian ini
adalah:

Kabupaten

1. Penelitian ini diharapkan
memberikan  dan  menambah
gambaran mengenai realita
masalah tentang keluarga

Khususnya strategi adaptasi orang
tua  tunggal -ibu-  dalam
pemenuhan kebutuhan keluarga.
2. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan yang
berarti untuk perkembangan ilmu
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pengetahuan
sosiologi.

3. Sebagai bahan masukan bagi para
peneliti yang tertarik terhadap
topik penelitian ini.

Tinjauan Pustaka

Orang Tua Tunggal (Single Parent)

Single parent adalah orang tua
tunggal artinya orang tua yang
mengurusi rumah tangganya
sendirian tanpa ada pasangannya,
karena berbagai macam alasan.
Diperlukan tenaga yang besar untuk
merangkap berbagai tugas karena
harus menanggung beban pendidikan
dan  beban  emosional  yang
seharusnya dipikul bersama
pasangannya, tidaklah muda bagi
orang tua tunggal (Single parent)
dalam  menjalani  kehidupannya
setelah  kehilangan  salah  satu
angogota keluarga yaitu suami,
karena segala sesuatu yang harus
ditanggung sendiri. Orang tua tunggal
(single parent) dapat disebabkan oleh
adanya perceraian, kematian, orang
tua berpisah tempat tinggal/belum
bercerai  (Suhendi Hendi. DKK,
2001).

Ibu dalam  menjalankan
perannya yang tadinya hanya
menjalankan perannya sebagai ibu,
namun Kini ia menjalankan peran
sebagai ibu dan peran sebagai kepala
keluarga yang dahulunya dijalankan
oleh ayah. Gambaran mengenai peran
yang harus dilakukan ibu yang
menjalani peran sebagai Kepala
Keluarga. Di mana peran ayah
(suami) berfungsi sebagai kepala

khususnya ilmu

keluarga, bertugas mencari nafkah
untuk mencukupi kebutuhan
keluarga, juga sebagai wakil keluarga
bila berhubungan dengan masyarakat,
melindungi keluarga, bertanggung
jawab terhadap kehidupan keluarga,
dengan membimbing seluruh anggota
keluarga berkembang sesuai dengan
keinginannya  dan mengawasi
pendidikan anak-anaknya. Sedangkan
seorang istri mempunyai fungsi dan
peranan mengatur dan mengelola
rumah tangga dan menyelesaikan
pekerjaan rumah tangga, mengasuh
anak dan membina anak dalam
pendidikan, mengurusi kehidupan
rumah tangga, kesehatan anak dan
suami dan banyak pula yang bekerja
untuk membantu mencari nafkah bagi
keluarganya.

Mengenai fungsi dan peranan
anak yang utama dalam hidupnya
adalah  belajar dan  membantu
menyelesaikan  pekerjaan  rumah,
dalam kehidupan suatu
keluarga/rumah tangga, anak-anak
juga memiliki fungsi dan peranan
yang lain sesuai norma-norma yang
berlaku, yang biasanya berdasarkan
jenis kelamin dan usia. Anak laki-laki
seusia tujuh hingga sepuluh tahun
sering disuruh mengerjakan pekerjaan
berat.  Setelah anak laki-laki
menjelang dewasa sesuai dengan
pekerjaan untuk laki-laki dewasa.

Dengan adanya tanggung
jawab atas peran yang baru, di mana
ibu tetap bertahan menjadi ibu
sekaligus kepala keluarga,
memberikan tekanan pada terjadinya
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tingkah laku yakni dorongan sebagai
suatu tenaga dari dalam diri yang
menyebabkan dan  mengarahkan
tingkah laku manusia. Dorongan yang
berasal dari keluarga atau kerabat
dekat dan juga anak-anak buah
perkawinan mendorong semangat ibu
untuk terus bertahan demi buah
hatinya dan tidak terlarut dalam
kesedihan  baik  karena  suatu
perceraian ataupun meninggalnya
suami.lbu sebagai orang tuatunggal
bisa tetap bahagia menjalani hidup
sebagai kepala keluarga dengan tetap
menggunakan  pendekatan  yang
positif. Dengan menjadikan hal-hal
positif ~ dalam  hidup  sebaga
pendorongnya, maka kebahagian
dapat diwujudkan.

Dorongan yang berasal dari
keluarga atau kerabat dekat dan juga
anak—anak buah perkawinan
mendorong semangat ibu untuk terus
bertahan demi buah hatinya dan tidak
terus menerus larut dalam kesedihan
baik karena suatu perceraian ataupun
meninggalnya suami.lbu  sebagai
orang tua tunggal bisa tetap bahagia
menjalani  hidup sebagai kepala
keluarga dengan tetap menggunakan
pendekatan yang positif. Dengan
menjadikan hal-hal positif dalam
hidup sebagai pendorongnya, maka
kebahagian  dapat  diwujudkan,
seorang individu tidak serta merta
melakukan tindakan yang dianggap
sesuai dengan dirinya maupun
membutuhkan proses baik dalam
lingkungan fisik maupun lingkungan
sosialnya.

Konsep Strategi

Definisi strategi adalah cara
untuk  mencapai tujuan jangka
panjang, rencana Yyang disatukan,

luas, berintegrasi yang
menghubungkan suatu keunggulan
strategis perusahaan dengan

tantangan  lingkungan, dirancang
untuk memastikan bahwa tujuan
utama dapat dicapai  melalui
pelaksanaan yang tepat
olehorganisasi. (John A. Pearce Il dan
Richard B. Robinson Jr, 2003)
mendefinisikan  strategi  sebagai
seperangkat keputusan dan tindakan
yang menghasilkan formulasi dan
implementasi dari rencana yang
didesain untuk mencapai tujuan.
Strategi dibedakan dengan
taktik yang memiliki ruang lingkup
yang lebih sempit dan waktu yang
lebih  singkat, walaupun pada
umumnya orang sering  kali
mencampuradukkan ke dua kata
tersebut.Melalui strategi ini seseorang
bisa berusaha untuk menambah
penghasilan lewat pemanfaatan dari
sumber-sumber lain ataupun
mengurangi  pengeluaran  lewat
pengurangan kuantitas dan kualitas
barang atau jasa. Cara individu
menyusun strategi dipengaruhi oleh
posisi individu atau kelompok dalam
struktur masyarakat, sistem
kepercayaan dan jaringan sosial yang
dipilih, termasuk keahlian dan
memobilitas sumber daya yang ada,
tingkat keterampilan kepemilikan
asset, jenis pekerjaan, status gender,
dan motivasi pribadi. Jaringan sosial
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dan kemampuan memobilitas sumber
daya yang termasuk didalamnya
mendapatkan kepercayaan dari orang
lain  membantu individu dalam
menyusun strategi bertahan hidup.

Dalam menyusun strategi,
seorang individu tidak hanya
menjalankan satu jenis strategi saja,
sehingga kemudian muncul istilah
multiple survival strategis atau
strategis bertahan jamak.Selanjutnya
Snel dan Starring mengartikan hali ini
sebagai kecendrungan pelaku-pelaku
atau rumah tangga hal ini sebagai
kecendrungan pelaku-pelaku atau
rumah tangga untuk  memiliki
pemasukan sumber daya Yyang
berbeda, karena pemasukan tunggal
terbukti  tidak memadai  untuk
kebutuhan hidupnya.
Adaptasi

Adaptasi adalah suatu
penyesuaian pribadi terhadap
lingkungan. Penyesuaian ini dapat
berarti mengubah diri pribadi sesuai
dengan keadaan lingkungan, juga
dapat berarti mengubah lingkungan
sesuai dengan keinginan pribadi
(Gerungan, 1991). Adaptasi
merupakan suatu proses yang
dilakukan oleh seseorang dalam
menyesuaikan diri dengan keadaan
lingkungan, yang dilakukan dengan
cara mengubah atau melakukan
penyesuaian (perilaku, sifat, sikap,
gaya hidup) dalam rangka mengatasi
hambatan dan  kesulitan  yang
dihadapi dilingkungan sekitarnya.
Selain itu, sebagian besar dari proses
penyesuaian diri yang dilakukan oleh

individu-individu maupun kelompok
pada umumnya ditunjukkan melalui
perilaku yang diperlihatkan dalam
menghadapi suatu permasalahan yang
ada di lingkungan. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara membangun
hubungan sosial yang baik dengan
lingkungan sekitar.

Selanjutnya (Zakiah
Darajat,1998) menyebutkan ada
beberapa cara penyesuaian diri
(adapatasi), diantaranya yaitu:

1. Pembelaan adalah usaha yang
dilakukan untuk mencari alasan-
alasan  yang,masuk akal  bagi
tindakan yang sesunguhnya tidak
masuk akal.

2. Proyeksi adalah menimpakan
sesuatu yang terasa dalam dirinya
kepada orang lain, terutama tindakan,
pikiran atau dorongan yang tidak
masuk akal sehingga dapat diterima
daan kelihatanya masuk akal.

3. Identifikasi adalah kebalikan
dari proyeksi, dimana orang turut
merasakan sebagian dari tindakan
atau sukses yang dicapai oleh orang
lain.

4. Disosiasi(hilang hunbungan),
seharusnya perbuatan,pikiran dan
perasaan orang berhubungan satu
sama yang lainya.

5. Represi adalah tekanan untuk
melupakan hal-hal dan keinginan-
keinginan yang tidak di setujui oleh
hati nuraninya.

6. Substitusi adalah cara
pembelaan diri yang paling baik
diantaranya cara-cara  yang tidak
disadari dalam menghadapi
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kesukaran. Subsitusi ada dua macam,
yaitu;

a. Sublimasi, pengungkapan dari
dorongan yang tidak dapat diterima
dalam masyarakat dengan cara yang
dapat di terima.

b. Kompensasi, usaha untuk
mencapai kesuksesdalam
suatulapangan,setelah gagal dalam
lapangan ini (dalam Jahidin, Adaptasi
Masyarakat Transmigrasi Di Desa
Sungai Sirih, 2006).

Orang tua tunggal yang
disebabkab karena adanya hubungan
di luar nikah atau bagi seorang wanita
atau laki-laki yang tidak mau menikah
kemudian mengadopsi anak pada
kasus ini dibutuhkan motivasi dan
dukungan yang lebih dari
keluarganya karena perlu kesiapan
yang matang baik secara mental
maupun finansial untuk menjadi
orang tua tunggal.Sedang orang tua
tunggal yang karena adanya kematian
dan sakit dirasa kondisi tersebut
seseorang dianggap memiliki tingkat
kematangan yang tinggi sehingga
diharapkan mampu mengatasi segala
perubahan yang terjadi.

Dalam keluarga di mana ibu
sebagai orang tua tunggal
menjalankan tuntutan untuk bekerja
dan mampu menghadapi segala
permasalahan  dalam  memenubhi
kebutuhan diri dan anak-anaknya,
maka ibu harus merasa yakin bahwa
dirinya mampu dalam menghadapi
tantangan merawat anak dan mencari
nafkah  hidup, setalah  suami
meninggal ataupun bercerai.Orang

tua tunggal -ibu- juga sebagai tulang
punggung dalam keluarga dan
bertanggung jwab dalam
perkembangan anak. Keberhasilan
dalam menyesuaikan diri akan
membuat seseorang hidup dan
bekerja dengan penuh semangat
kebahagiaan serta terhindar dari
kecemasan, kegelisahan dan
kesedihan yang tidak perlu. Namun,
perlu diketahuibahwa tingkah laku
seseorang akan berbeda satu dengan
yang lainnya, karena hal ini
dipengaruhi oleh kemampuan
masing-masing  individu  dalam
melakukan penyesuian diri.

Penyesuaian  diri  adalah
sesuatu yang lekat ada pada manusia,
karena pada dasarnya manusia
cenderung selalu melakukan
penyesuain diri. Keluarga sebagai
suatu sistem sosial yang enting dalam
masyarakat, perubahan keluarga akan
berkaitan erat dengan perubahan
peran dalam masyarakat. Dengan
terciptanya keseimbangan dalam
keluarga peranan yang dilaksanakan
dengan penuh tanggung jawab
sehingga keharmonisan keluarga dan
keseimbangan dalam  kehidupan
bersama dapat tercipta.
Strategi Adaptasi Orang Tua
Tunggal

Secara  umum,  strategi
adaptasi dapat diartikan sebagai
rencana tindakan yang dilakukan
manusia baik secara sadar maupun
tidak sadar, secara aksplisit maupun
implisit dalam merespon berbagai
kondisi internal atau
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eksternal.Strategi adaptasi dimaksud
oleh Edi Subharto (dalam Edi 2009),
sebagai coping strategis. Secara
umum strategi bertahan hidup dapat
didefinisikan sebagai kemampuan
seseorang dalam menerapkan
seperangkat cara untuk mengatasi
berbagai permasalahan yang
melingkupi kehidupannya. Strategi
penangan masalah ini pada dasarnya
merupakan kemampuan segenap
anggota keluarga dalam megelola
segenap asset yang dimilikinya.

Sementara itu Marzali dalam
bukunya menjelaskan secara luas
mengenai strategi daptasi adalah
merupakan prilaku manusia dalam
mengalokasiakan sumber daya yang
mereka miliki dalam menghadapi
masalah-masalah sebagai pilihan-
pilihan tindakan yang tepat guna
sesuai dengan lingkungan sosial,
cultural, ekonomi dan ekologis
ditempat dimana mereka hidup (Amri
Marzali, 2003).

Suharto (2009)
mendefinisikan strategi  bertahan
hidup sebagai kemampuan seseorang
dalam menerapkan seperangkat cara
untuk mengatasi berbagai
permasalahan  yang  melingkupi
kehidupannya, strategi penanganan
masalah ini pada dasarnya merupakan
kemampuan segenap anggota
keluarga dalam mengelola aset yang
dimilikinya. Edi Suharto seseorang
pengamat  kemiskinan  (Suharto,
2003), menyatakan bahwa definisi
dari strategi bertahan hidup adalah
kemampuan seseorang dalam

menerapkan seperangkat cara untuk
mengatasi  berbagai permasalahan
yang melengkapi kehidupannya.
Strategi  bertahan hidup dalam
mengatasi gocangan dan tekanan
ekonomi dapat dilakukan dengan
berbagai cara. Cara-cara tersebut
dapat di kelompokkan menjadi tiga
kategori yaitu:

1. Strategi Aktif

Strategi  aktif  merupakan
strategi  bertahan  hidup  yang
dilakukan dengan cara memanfaatkan
segala potensi yang dimiliki. Salah
satu strategi yang digunakan oleh
rumah tangga untuk mengatasi
kesulitan ekonomi adalah dengan
mendorong para isteri untuk ikut
mencari nafkah. Bagi masyarakat
yang tegolong miskin mencari nafkah
bukan hanya menjadi tanggung jawab
suami  semata tetapi  menjadi
tanggungjawab  semua  anggota
keluarga sehingga pada keluarga yang
tergolong miskin juga istri ikut
bekerja demi membantu menambah
penghasilan dan mencukupi
kebutuhan keluarga, termasuk juga
orang tua tunggal -ibu- untuk
memenuhi kebutuhan keluarga dan
anaknya.

Berdasarkan wuraian di atas
dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud strategi aktif adalah strategi
bertanan hidup yang dilakukan
seseorang atau keluarga dengan cara
memaksimalkan segala sumber daya
dan potensi yang dimiliki keluarga
mereka.

2. Strategi Pasif
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Strategi  pasif merupakan
strategi  bertahan  hidup  yang
dilakukan dengan cara meminimalisir
pengeluaran keluarga sebagaimana
pendapat Suharto (2009) yang
menyatakan bahwa strategi pasif
adalah strategi bertahan hidup dengan
cara mengurangi pengeluaran
keluarga (misalnya biaya untuk
sandang, pangan, pendidikan, dan
sebagainya). Strategi pasif yang
biasanya dilakukan adalah dengan
membiasakan hidup hemat.
Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud
strategi pasif adalah strategi bertahan
hidup yang dilakukan dengan cara
selektif, tidak boros dalam mengatur
pengeluaran keluarga.

3. Strategi Jaringan

Strategi jaringan misalnya
menjalin relasi dilingkungan tempat
tinggal. Sedangkan Menurut Suharto
(2009) strategi jaringan merupakan
strategi  bertahan  hidup  yang
dilakukan dengan cara menjalin
relasi, baik formal maupun dengan
lingkungan sosialnya dan lingkungan
kelembagaan (misalnya meminjam
uang kepada tetangga, mengutang di
warung atau toko, memanfaatkan
program kemiskinan, meminjam uang
ke rentenir atau bank dan
sebagainya).

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis
gunakan adalah kualitatif . Jenis
penelitian kualitatif ~ berusaha
memahami fenomena tentang apa

yang dialami oleh subjek penelitian,
misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dan lain-lain, secara holistik
dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada
suatu konteks khusus yang alamiah
dan dengan memanfaatkan berbagai
metode alamiah. (Moleong, 2006).

Penelitian kualitatif adalah
penelitian tentang riset yang bersifat
deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis. Proses dan
makna (perspektif subyek) lebih di
utamakan dalam penelitian kualitatif.
Landasan teori dimanfaatkan sebagai
panduan agar fokus penelitian sesuai
dengan fakta  yang terjadi
dilapangan.Selain itu landasan teori
juga bermanfaat untuk memberikan
gambaran umum tentang latar
penelitian  dan  sebagai  bahan
pembahasan hasil penelitian.
Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan
bagian penting dalam sebuah
penelitian sehingga sebuah penelitian
dapat dilakukan. Dalam penelitian ini
dilakukan di desa Bukit Gajah
Kecamatan Ukui Kabupaten
Pelalawan, Peneliti memilih lokasi ini
karena setelah melakukan observasi
dan mencari info tentang fenomena
yang penulis akan lakukan untuk
sebuah penelitian, maka lokasi
tersebut penulis anggap sebagai
tempat yang sesuai dengan fenomena
yang penulis akan teliti nantinya.
Subyek Penelitian

Subyek penelitian  dalam
penelitian ini yaitu orang tua tunggal
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-lbu- yang ada di desa Bukit Gajah
yang dapat memberikan data dan
informasi, serta mengetahui dan
mengerti dengan masalah yang
sedang diteliti. Dalam penelitian ini
peneliti menentukan subyek dengan
menggunakan Purposive Sampling.

Purposive Sampling adalah
pengambilan sampel yang dilakukan
secara  sengaja dan  peneliti
menentukan sendiri sampel yang akan
diambil dengan persyaratan sampel
yang diperlukan dan karena ada
pertimbangan  tertentu,  dimana
subyek penelitian diketahui jumlah
secara jelas (Sutrisno Hadi).

Populasi jumlah orang tua
tunggal -lbu- di Desa Bukit Gajah
berjumlah 64 orang, tetapi hanya 5
(lima) subyek yang dapat
diwawancarai secara mendalam dan
memenuhi Kkriteria lama berpisah (5-
10 tahun) menjadi orang tua tunggal
yang dijadikan sebagai tolak ukur
dalam pengambilan sampel
penelitian.

Jenis dan Sumber Data
1. Data Primer

Data atau informasi yang
diperoleh dengan hasil pengamatan
penelitian yang berkaitan langsung
dengan permasalahan yang dihadapi
atau diperolen melalui kegiatan
peneliti yang turun langsung ke lokasi
penelitian untuk mendapatkan data
yang lengkap dan yang berkaitan
masalah  yang diteliti  melalui
wawancara yang dilakukan di lokasi
penelitian mengenai apa saja strategi
adaptasi orang tua tunggal -ibu-

dalam pemenuhan kebutuhan
keluarga di Desa Bukit Gajah
Kecamatan Ukui Kabupaten
Pelalawan.
2. Data Sekunder

Berupa data yang mendukung
data primer yang diperoleh dari
instansi-instansi yang berhubungan
dengan penelitian ini. Data sekunder
ini berupa, hasil dokumentasi, sumber
dari media massa dan buku-buku,
internet dan penunjang lainnya yang
dapat mendukung dan  dapat
menjelaskan masalah serta informasi
yang diperoleh dari informan.
Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini
diambil dengan menggunakan dua
teknik pengambilan data yaitu :
Observasi

Observasi  adalah  teknik
pengumpulan data yang dilakukan
penulis melalui pengamatan dari
dekat terhadap gejala yang terjadi di
lokasi penelitian.Observasi bertujuan
untuk  mengalokasikan  sekaligus
mengamati secara langsung gejala-
gejala yang ada.
Wawancara

Wawancara merupakan suatu
proses interaksi dan komunikasi.
Wawacara (interview) adalah
pengumpulan data dilakukan dengan
mengajukan  pertanyaan  secara
langsung oleh peneliti  kepada
responden untuk  memperoleh
informasi secara mendalam tentang
sebuah isu atau tema yang diangkat
dalam sebuah penelitian.
Dokumentasi
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Dokumen merupakan catatan
peristiwa yang sudah
berlalu.Dokumen dapat berbentuk
tulisan, rekaman, video atau gambar
individu.Dokumentasi menjadi
pelengkap data yang diperoleh
peneliti. Dalam hal ini peneliti
menggunakan  gambar  sebagai
dokumentasi penelitian dengan tujuan
memperkuat hasil penelitian.

Teknik Analisa Data

Analisis data dalam penelitian
ini menggunakan metode analisis
deskriptif dengan penyajian analisis
kualitatif, yaitu menganalisa data
dengan mengklasifikasikan data-data
berdasarkan persamaan jenis dari data
tersebut, kemudian diuraikan antara
satu data dengan data yang lain
sedemikian rupa sehingga akan
diperoleh gambaran umum yang utuh
tentang masalah yang diteliti.

Analisis  data  kualitatif
merupakan bentuk analisis yang tidak
menggunakan matematik, statistik,
dan ekonomi maupun bentuk-bentuk
lainnya.Analisis data dalam
penelitian kualitatif deskriptif terbatas
pada teknik pengolahan datanya yang
kemudian penulis melakukan uraian
dan penafsiran.

Analisis data dimulai dari
mengumpulkan seluruh data hasil
penelitian yang diperolen saat
melakukan pengamatan dan
wawancara beserta sumber-sumber
lainnya.Setelah data terkumpul maka
di baca dan dipelajari untuk
mengetahui data tersebut sudah sesuai
dengan yang diharapkan ataupun

masih terdapat kekurangan ketika
melakukan wawancara agar dapat
dilakukan wawancara selanjutnya.
Kemudian menyusun data-
data dalam satuan-satuan untuk
dikategorisasikan, berbagai kategori
dilihat kaitannya satu dengan yang
lain dan harus saling berhubungan.
Dengan cara ini diharapkan peneliti
akan menemukan jawaban yang akan
menjelaskan  permasalahan  yang
diteliti, sehingga  menghasilkan
sebuah laporan yang tersusun secara
sistematis.
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